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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MELINJO (gnetum 

gnemon l.) PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI KARAGENAN 

Latar Belakang, daun melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan salah satu tumbuhan alam yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi inflamasi atau peradangan. 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70% daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap tikus galur wistar yang diinduksi karagenan. 

Metode Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan ekstrak etanol 70% daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.). Ekstrak etanol daun melinjo dilakukan uji tabung dan uji KLT. Uji 

aktivitas antiinflamasi menggunakan metode winter pada 25 ekor tikus putih jalur wistar dengan 

dibagi 5 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol positif (natrium diklofenak), kelompok 

II sebagai kontrol negatif (CMC-Na), kelompok III ekstrak 363 mg/kgBB, kelompok IV ekstrak 463 

mg/kgBB, dan kelompok V ekstrak 563 mg/kgBB. Bahan uji diberikan 1 jam setelah diinduksi 

karagenan. Volume udem telapak kaki tikus diukur menggunakan plastimometer setiap 15 menit 

selama 3 jam. Data yang diperoleh kemudian diuji One Way Anova.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun melinjo (Gnetum gnemon L.) semua dosis perlakukan mempunyai 

efek antiinflamasi.. Kontrol positif tidak mempunyai perbedaan yang bermakna dengan dosis 2 dan 

3 dengan p>0.05. Kontrol negatif mempunyai perbedaan yang signifikan dengan semua konsentrasi 

ekstrak dan kontrol positif dengan p<0.05.   

Kesimpulan, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  ekstrak etanol 70% daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) menunjukkan semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun melinjo maka 

aktivitas antiinflamasi semakin tinggi dan aktivitas antiinflamasi yang paling tinggi pada 563 

mg/kgBB. 

Rekomendasi, rekomendasi dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

tentang efektivitas antiinflamasi daun melinjo (Gnetum gnemon L.) dengan menggunakan metode 
dan pelarut yang berbeda. 

 

Kata Kunci : Daun melinjo (Gnetum gnemon L.), antiinflamasi, natrium diklofenak, karagenan. 
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ABSTRACT 

STUDY OF ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF 70% ETHANOL EXTRACT 

OF MELINJO LEAVES (gnetum gnemon l.) ON WISTAR STRAIN WHITE RATS THAT 

CARRAGEENAN INDUCED 

Background, melinjo leaf (Gnetum gnemon L.) is one of the natural plants that can be used to treat 

inflammation or inflammation 

Research Purpose, this study aims to determine the anti-inflammatory activity of 70% ethanol 

extract of melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) on wistar strain white rats that carrageenan induced.  

Method, this is an experimental study using 70% ethanol extract of melinjo (Gnetum gnemon L.) 

leaves. The ethanol extract of melinjo leaves was tested by tube and TLC test. Anti-inflammatory 

activity test using the winter method on 25 white rats from the wistar line divided into 5 treatment 

groups. Group I as a positive control (diclofenac sodium), group II as a negative control (CMC-Na), 

group III extract 363 mg/kgBW, group IV extract 463 mg/kgBW, and group V extract 563 

mg/kgBW. The test material was given 1 hour after being induced by carrageenan. The volume of 

rat foot edema was measured using a plastimometer every 15 minutes for 3 hours. The data obtained 
was then tested by One Way Anova. 

Result, showed that the 70% ethanol extract of melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) contained 

flavonoid compounds, tannins, saponins and alkaloids. The results showed that the 70% ethanol 

extract of melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) at all treatment doses had an anti-inflammatory effect. 

Positive control had no significant difference with doses 2 and 3 with p>0.05. The negative control 

had a significant difference with all extract concentrations and the positive control with p<0.05. 

Conclusions, based on the results of the study, it can be concluded that the 70% ethanol extract of 

melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) showed the higher the dose of ethanolic extract of melinjo 

leaves, the higher the anti-inflammatory activity and the highest anti-inflammatory activity at 563 

mg/kgBW. 

Recommendation, the recommendation from this study is that further research is needed on the 

anti-inflammatory effectiveness of melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) using different methods and 
solvents. 

 

Keyword : Melinjo leaf (Gnetum gnemon L.), anti-inflammatory, diklofenac sodium,  carrageenan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  LATAR BELAKANG 

Inflamasi merupakan suatu respon perlindungan yang normal adanya 

kerusakan jaringan yang disebabkan oleh senyawa kimia berbahaya, agen 

mikrobiologi serta trauma fisik. Inflamasi yaitu bentuk usaha tubuh dalam 

meninaktifkan organisme penginvasi, persiapan tahapan untuk perbaikan 

jaringan dan menghilangkan iritan. Ketika proses penyembuhan sudah 

membaik, proses dari inflamasi, biasanya sudah mereda. Namun ketika 

aktivasi sistem imun manusia yang tidak sesuai biasanya dapat 

menyebabkan inflamasi yang mengkibatkan artritis reumatoid atau  

rheumatoid arthritis/RA. Respon inflamasi biasanya ditandai oleh kondisi 

berupa rubor atau kemerahan, kalor atau panas, dolor atau nyeri, tumor atau 

pembengkakan dan gangguan fungsi (Williams & Wilkin, 2013). 

Pravelensi penyakit yang melibataan proses inflamasi di negara 

indonesia cukup tinggi. Penyakit tersebut antara lain Dermatitis 6,8%, 

Penyakit Kanker atau tumor 0,4%, Diabetes Melitus 2,1%, Hepatitis 1,2%, 

Pnemonia 2,13%, Asma 4,5%, Penyakit sendi 2,4% dan Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut sekitar 25,50% (RISKESDAS, 2013).  

Pengobatan inflamasi atau peradangan  dibagi menjadi dua yaitu 

pertama meredakan nyeri yang sering kali menjadi gejala lalu yang kedua 

mengupayakan penghentian kerusakan jaringan. Dua golongan obat 

antiinflamasi yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yaitu golongan 

antinflamasi non steroid dikarenakan pemberian obat golongan 

kortikoseroid dengan penggunaan yang cukup lama dapat mengakibatkan 

efek samping diantaranya mengganggu imunitas tubuh, moon face, 

menyebabkan tulang keropos dan iritasi pada lambung. Atas dasar efek 

samping tersebut perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut guna 
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mencari terapi obat baru dengan meminimalisir efek samping (Priyanto, 

2010).  

Negara indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman 

tanaman yang berpotensi sebagai tanaman herbal (Simorangkir et al., 

2020). Penggunaan tanaman di indonesia sebagai pengobatan dalam upaya 

pemeliharaan kesehatan pada kenyataanya selalu bertambah yang 

menadakan bahwa masyarakat sudah mengetahui akan pentingnya 

pemanfaatan pengobatan dari bahan alam dalam mencapai kesehatan yang 

diinginkan setiap manusia (Hardani, 2015). 

Pemanfaatan tanaman herbal yang ditujukan sebagai alternatif 

pengobatan dikarenakan tanaman herbal tidak memiliki efek samping jika 

dibandingkan dengan penggunaan obat kimia (Monida, 2019). Tanaman-

tanaman yang memiliki banyak zat aktif dan mempunyai efek farmakologis  

harus di buktikan kebenaranya dengan penelitian. Melinjo (Gnetum 

gnemon L.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

tanaman herbal (Hardani, 2015). 

Melinjo (Gnetum gnemon Linn.) merupakan tanaman berbiji terbuka 

(Gymnospermae) yang berasal dari wilayah Asia Tenggara, salah satunya 

negara Indonesia. Pertumbuhan tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.)  

tersebar dari Fiji sampai ke India (Lestari et al., 2013). Daerah yang 

memiliki pengolahan melinjo yang cukup banyak ada di daerah kabupaten 

Kebumen. Industri emping melinjo merupakan salah satu industri yang 

banyak diusahakan di kabupaten Kebumen. Sentra produksi melinjo di 

Kebumen pada tahun 2017 berada di kecamatan Ambal, Sruweng, dan  

Klirong. Kecamatan Ambal memiliki produksi melinjo tertinggi yaitu 

sebesar 17.979 Kuintal dengan jumlah pohon sebanyak 24.500 batang 

(BPS, 2018). Daerah Kebumen merupakan penghasil melinjo tertinggi di 

Jawa tengah setelah kabupaten Klaten, Wonogiri dan Batang sehingga 

mempunyai ketersediaan bahan baku yang cukup banyak untuk pembuatan 

emping. Pada tahun 2017 luas area tanaman melinjo di Kebumen sebesar 

95.197 hektar dengan produksi sebesar 42.946 kuintal (BPS, 2018). 
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Pada tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) memiliki beberapa jenis 

zat metabolit sekunder, tersebut antara lain saponin, alkaloid, tanin serta 

flavonoid (Mukhlisah, 2014). Tanaman melinjo (Gnetum gnemon Linn.) 

mempunyai manfaat bagi kesehatan, antara lain menghambat proses 

penuaan, mencegah kanker, bersifat antioksidan, menurunkan gula darah 

dan bergizi tinggi (Muadifah et al., 2019). 

 Penelitian sebelumnya mengatakan daun melinjo (Gnetum gnemon 

Linn.)  memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan 

saponin (Arsanti & Setiawan, 2017). Hasil penelitian yang lain mengatakan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun melinjo yang diujikan pada hewan mencit 

sebagai analgesik pada dosis 51,84 mg/kgBB dengan kandungan 

flavonoidnya mempunyai efek mengurangi rasa nyeri dengan menghambat 

mekanisme kerja enzim siklooksigenase (Adikusuma & Ananda, 2016). 

Pada penelitian yang lain menyebutkan bahwa senyawa yang 

berkontribusi dalam efek antiinflamasi dapat dipengaruhi oleh senyawa 

flavonoid dan tanin (Hikmah & Astuti, 2020). Kemudian adapula senyawa 

saponin juga memliki efek sebagai antiinflamasi  (Audina & Khaerati, 

2018). 

Berdasarkan beberapa pembahasan diatas peneliti bermaksud 

melakukan penelitian pada daun melinjo (Gnetum gnemon L.) dengan 

pelarut etanol 70% yang akan diujikan pada hewan tikus galur wistar 

sebagai antinflamasi yang diinduksi dengan karagenan dikarenakan 

penelitiian ini masih belum ada. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui adanya aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol 70% 

daun melinjo (Gnetum gnemon L.) pada hewan uji tikus galur wistar yang 

diinduksi dengan karagenan. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Apakah ekstrak etanol 70% daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih galur wistar 

yang diinduksi dengan karagenan ? 

1.2.2 Berapa dosis optimal ekstrak etanol 70% daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) dalam menghambat inflamasi ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menguji aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70% daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai alternatif antiinflamasi 

terhadap tikus putih galur wistar yang diinduksi dengan karagenan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi eksrak etanol 70% 

daun melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap tikus puth 

galur wistar yang diinduksi karegenan. 

1.3.2.2 Untuk mengetahui dosis optimal ekstrak etanol 70% daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) dalam menghambat inflamasi. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan 

mengenai khasiat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai 

antiinflamasi serta dapat menambah wawasan tentang bahaan-bahan 

dari alam yang digunakan untuk pengobatan. 

1.4.2 Bagi Intitusi 

Manfaat bagi intitusi yaitu dapat dijadikan referensi serta ilmu 

pengetahuan dibidang kefarmasian mengenai khasiat daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) sebagai antiinflamasi. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu dapat dijadikan 

pengobatan inflamasi terbaru dengan bahan alam sebagai bahan 

bakunya. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama 

Penulis 

Judul Metode Hasil Perbedaan 

dan 

persamaan 

1. Adikusuma 
& Anand 

2016 

Aktivitas 
Analgetik 

Ekstrak 

Etanol 

Daun 
Melinjo 

(Gnetum 

Gnemon 
L.) Pada 

Mencit 

Putih  
(Mus 

musculus 

L.) Jantan 

Pemberia
n 

rangsanga

n nyeri 

pada 
hewan uji 

Ekstrak etanol 70% 
daun melinjo pada 

dosis 51,84 

mg/kgBB dengan 

kandungan 
flavonoidnya 

memiliki  efek 

analgetik yang 
sama dengan asam 

mefenamat pada 

dosis 1,3 mg/kgBB 
(P>0,05) dengan 

hewan mencit putih 

jantan yang 

diinduksi secara 
termik. 

Perbedan 
adalah pada 

penggunaa

n hewan 

uji, induksi 
dan efek 

farmakolog

is serta 
endemik 

simplisia 

Persamaan 
adalah jenis 

tanaman 

yang 

digunakan 

2. Mersy T. 

Tanamal et 
al., 2017 

Kandunga

n Senyawa 
Flavonoid 

Daun 

Melinjo 

(Gnetum 
Gnemon 

L.) 

Berdasark
an 

Perbedaan 

Tempat 

Tumbuh 

Metode 

Chang et 
al 

Kandungan 

flavonoid di Desa 
Latulahat 

mempunyai 

kandungan rata-rata  

sebesar 13,0803% 
dan pada Desa 

Kayu Putih 

17,0286%. Desa 
Kayu Putih 

memiliki 

kandungan lebih 

Tinggi 
dibandingkan 

dengan Desa 

Latulahat 

Perbedaan 

yaitu 
pelarut dan 

metode 

yang 

berbeda 
Persamaan 

adalah jenis 

tanaman 
yang 

digunakan 

3. Arsanti & 

Setiawan, 

2017 

Aktivitas 

Ekstrak 

Etanol 

Daun 

Metode 

difusi 

cakram 

Ekstrak etanol daun 

melinjo mempunyai 

aktivitas terhadap 

bakteri 

Perbedaan 

yaitu efek 

farmakolog

i dan 
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Melinjo 
(Gnetum 

gnemon 

L.) 
Terhadap 

Bakteri 

Staphyloc

occus 
epidermidi

s Dengan 

Metode 
Difusi 

Cakram 

Staphylococcus 
epidermidis dengan 

diameter zona 

hambat sebesar 
29.5 mm, 31.5 mm 

dan 33.9 mm. 

metode 
yang 

berbeda 

Persamaan 
adalah jenis 

tanaman 

dan pelarut 

yang 

digunakan 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Simplisia 

Rendemen Simplisia % =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝐺𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝐺𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

Rendemen Simplisia % =  
1756 gram

2042 gram
 x 100% 

Rendemen Simplisia %   = 85,9 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Ekstrak 
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%Rendemen Ekstrak =  
berat ekstrak yang didapat (gram)

berat ekstrak kering (gram)
 x 100% 

% Rendemen Ekstrak =  
58,010 gram

300 gram
 x 100% 

% Rendemen Ekstrak = 19,33 % 
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Lampiran 9. Standarisasi Ekstrak 

1. Uji Kadar Air 

Kadar air (%) =
Berat awal − berat akhir

Berat awal
 x 100% 

Kadar air (%) =
1,025 − 0,947

1,025
 x 100% 

Kadar air (%) = 7,6 % 

2. Uji Kadar Abu 

Kadar abu (%) =
Berat abu

Berat sampel
 x 100% 

Kadar abu (%) =
0,189

2,000
 x 100% 

Kadar abu (%) = 9,4 % 

3. Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam 

=  
W2−(C x 0,0076)−WO 

W1
 x 100% 

=
41,726 − (1,133 x 0,0076) – 41,712 

2 
 x 100% 

= 
0,0053892 

2 
 x 100% 

= 0,26 % 
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Lampiran 10. Perhitungan Rf 

1. Kuersetin 

Rf =  
jarak zat yang ditempuh

jarak pelarut yang ditempuh
 

Rf =  
7,4

9
 

Rf =  0,82 

2. Ekstrak 

Rf =  
jarak zat yang ditempuh

jarak pelarut yang ditempuh
 

Rf =  
7,8

9
 

Rf = 0,86  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan Dosis Natrium diklofenak dan Ekstrak Etanol 70%   

Daun Melinjo (Gnetum Gnemon L.) 

1. Natrium Diklofenak 
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Dosis 1 x pemakaian Natrium diklofenak = 50 mg 

Konversi dosis manusia pada tikus = 0,018 

Konversi dosis untuk tikus = 50 mg x 0,018 = 0,9 mg 

Dosis untuk tikus = 
0,9 𝑚𝑔

200 𝑔𝐵𝐵
=

0,9 𝑚𝑔

0,2 𝑘𝑔𝐵𝐵
= 4,5 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 

 

2. Ekstrak Etanol 70% Daun Melinjo (Gnemon gnetum L) 

Dosis untuk mencit 51,84 mg 

Konversi dosis untuk tikus 51,84 mg x 7,0 = 363 mg 

Berat rata-rata tikus = 200 g 

Dosis 363 mg/kgBB = 
200 𝑔

200𝑔
 x 5 cc = 5 cc 

Dosis 463 mg/kgBB = 
200 𝑔

200𝑔
 x 5 cc = 5 cc 

Dosis 563 mg/kgBB = 
200 𝑔

200𝑔
 x 5 cc = 5 cc 
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Lampiran 12. Volume Udem Telapak Kaki Tikus 

Data Volume Telapak Kaki Tikus Ektrak Etanol 70% Daun Melinjo 

Kontrol Positif Si Vk V15 V30 V45 V60 V75 V90 V105 V120 V135 V150 V165 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.07 

0.06 

0.05 

0.06 

0.08 

0.064 

0.09 

0.12 

0.1 

0.11 

0.12 

0.108 

0.06 

0.07 

0.06 

0.07 

0.08 

0.068 

0.05 

0.06 

0.04 

0.06 

0.06 

0.054 

0.06 

0.05 

0.05 

0.06 

0.05 

0.054 

0.04 

0.06 

0.05 

0.04 

0.04 

0.046 

0.04 

0.05 

0.04 

0.05 

0.05 

0.046 

0.05 

0.06 

0.04 

0.05 

0.04 

0.048 

0.04 

0.05 

0.04 

0.04 

0.04 

0.042 

0.03 

0.04 

0.04 

0.05 

0.04 

0.04 

0.04 

0.03 

0.05 

0.04 

0.03 

0.038 

0.04 

0.04 

0.04 

0.03 

0.03 

0.036 

0.03 

0.03 

0.04 

0.03 

0.04 

0.034 

0.02 

0.03 

0.03 

0.01 

0.04 

0.026 

SD 0.011402 0.013038 0.008367 0.008944 0.005477 0.008944 0.005477 0.008367 0.004472 0.007071 0.008367 0.005477 0.005477 0.011402 

Kontrol Negatif Si Vk V15 V30 V45 V60 V75 V90 V105 V120 V135 V150 V165 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.06 

0.07 

0.05 

0.05 

0.06 

0.058 

0.08 

0.12 

0.07 

0.09 

0.1 

0.092 

0.07 

0.08 

0.07 

0.08 

0.09 

0.078 

0.05 

0.07 

0.07 

0.06 

0.07 

0.064 

0.06 

0.08 

0.08 

0.07 

0.05 

0.068 

0.05 

0.06 

0.06 

0.05 

0.06 

0.056 

0.06 

0.07 

0.06 

0.07 

0.06 

0.064 

0.08 

0.07 

0.08 

0.07 

0.05 

0.07 

0.09 

0.08 

0.08 

0.09 

0.07 

0.082 

0.09 

0.1 

0.07 

0.08 

0.06 

0.08 

0.08 

0.09 

0.09 

0.08 

0.06 

0.08 

0.08 

0.01 

0.08 

0.09 

0.07 

0.066 

0.09 

0.11 

0.09 

0.1 

0.08 

0.094 

0.09 

0.12 

0.09 

0.12 

0.1 

0.104 

SD 0.008367 0.019235 0.008367 0.008944 0.013038 0.005477 0.005477 0.012247 0.008367 0.015811 0.012247 0.032094 0.011402 0.015166 

Ekstrak Dosis 363 mg Si Vk V15 V30 V45 V60 V75 V90 V105 V120 V135 V150 V165 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.05 

0.05 

0.06 

0.05 

0.06 

0.054 

0.08 

0.08 

0.1 

0.09 

0.09 

0.088 

0.08 

0.07 

0.12 

0.08 

0.09 

0.088 

0.07 

0.08 

0.09 

0.08 

0.08 

0.08 

0.05 

0.06 

0.07 

0.06 

0.07 

0.062 

0.04 

0.05 

0.05 

0.08 

0.05 

0.054 

0.05 

0.05 

0.04 

0.09 

0.04 

0.054 

0.06 

0.07 

0.06 

0.06 

0.06 

0.062 

0.07 

0.05 

0.06 

0.04 

0.07 

0.058 

0.08 

0.06 

0.07 

0.05 

0.07 

0.066 

0.08 

0.05 

0.05 

0.04 

0.06 

0.056 

0.07 

0.06 

0.06 

0.05 

0.06 

0.06 

0.07 

0.04 

0.05 

0.03 

0.06 

0.05 

0.06 

0.05 

0.04 

0.04 

0.07 

0.052 

SD 0.005477 0.008367 0.019235 0.007071 0.008367 0.015166 0.020736 0.004472 0.013038 0.011402 0.015166 0.007071 0.015811 0.013038 
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Ekstrak Dosis 463 mg Si Vk V15 V30 V45 V60 V75 V90 V105 V120 V135 V150 V165 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.06 

0.06 

0.07 

0.04 

0.06 

0.058 

0.09 

0.08 

0.11 

0.07 

0.1 

0.09 

0.06 

0.06 

0.09 

0.06 

0.07 

0.068 

0.06 

0.08 

0.09 

0.06 

0.07 

0.072 

0.05 

0.06 

0.08 

0.05 

0.06 

0.06 

0.05 

0.04 

0.09 

0.04 

0.06 

0.056 

0.06 

0.05 

0.07 

0.05 

0.04 

0.054 

0.05 

0.04 

0.06 

0.05 

0.06 

0.052 

0.05 

0.06 

0.05 

0.03 

0.05 

0.048 

0.04 

0.05 

0.05 

0.04 

0.06 

0.048 

0.06 

0.04 

0.04 

0.05 

0.04 

0.046 

0.04 

0.05 

0.05 

0.03 

0.04 

0.042 

0.04 

0.05 

0.03 

0.04 

0.03 

0.038 

0.04 

0.03 

0.04 

0.03 

0.03 

0.034 

SD 0.010954 0.015811 0.013038 0.013038 0.012247 0.020736 0.011402 0.008367 0.010954 0.008367 0.008944 0.008367 0.008367 0.005477 

Ekstrak Dosis 563 mg Si Vk V15 V30 V45 V60 V75 V90 V105 V120 V135 V150 V165 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

0.05 

0.04 

0.04 

0.06 

0.07 

0.052 

0.07 

0.09 

0.1 

0.08 

0.09 

0.086 

0.05 

0.07 

0.08 

0.05 

0.06 

0.062 

0.06 

0.06 

0.08 

0.04 

0.06 

0.06 

0.04 

0.04 

0.07 

0.08 

0.06 

0.058 

0.05 

0.04 

0.05 

0.06 

0.05 

0.05 

0.04 

0.05 

0.04 

0.05 

0.04 

0.044 

0.04 

0.04 

0.05 

0.05 

0.03 

0.042 

0.03 

0.05 

0.03 

0.04 

0.05 

0.04 

0.04 

0.05 

0.03 

0.04 

0.03 

0.038 

0.03 

0.04 

0.02 

0.03 

0.04 

0.032 

0.03 

0.04 

0.02 

0.03 

0.04 

0.032 

0.04 

0.03 

0.03 

0.02 

0.03 

0.03 

0.04 

0.02 

0.01 

0.03 

0.02 

0.024 Rata-Rata 

SD 0.013038 0.011402 0.013038 0.014142 0.017889 0.007071 0.005477 0.008367 0.01 0.008367 0.008367 0.008367 0.007071 0.011402 
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Lampiran 13. Volume Rata-rata Telapak Kaki Tikus 

Presentasi Rata-rata Inflamasi Pada Telapak Kaki Tikus 

Kontrol Positif SI VK V30 V60 V90 V120 V150 V180 
Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.07 
0.06 
0.05 
0.06 
0.08 

6.4 

0.09 
0.12 

0.1 
0.11 
0.12 

10.8 

0.055 
0.065 

0.05 
0.065 

0.07 

6.1 

0.05 
0.055 

0.05 
0.05 

0.045 

5 

0.045 
0.055 

0.04 
0.05 

0.045 

4.7 

0.035 
0.045 

0.04 
0.045 

0.04 

4.1 

0.04 
0.035 
0.045 
0.035 

0.03 

3.7 

0.025 
0.03 

0.035 
0.02 
0.04 

3 

SD 0.011402 0.013038 0.008216 0.003536 0.005701 0.004183 0.005701 0.007906 

Kontrol Negatif Si Vk V30 V60 V90 V120 V150 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.06 
0.07 
0.05 
0.05 
0.06 

5.8 

0.08 
0.12 
0.07 
0.09 

0.1 

9.2 

0.06 
0.075 

0.07 
0.07 
0.08 

7.1 

0.055 
0.07 
0.07 
0.06 

0.055 

6.2 

0.07 
0.07 
0.07 
0.07 

0.055 

6.7 

0.09 
0.09 

0.075 
0.085 
0.065 

8.1 

0.08 
0.05 

0.085 
0.085 
0.065 

7.3 

0.09 
0.115 

0.09 
0.11 
0.09 

9.9 

SD 0.008367 0.019235 0.007416 0.007583 0.006708 0.01084 0.015248 0.01245 

Ekstrak Dosis 363 mg Si Vk V30 V60 V90 V120 V150 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.05 
0.05 
0.06 
0.05 
0.06 

5.4 

0.08 
0.08 

0.1 
0.09 
0.09 

8.8 

0.075 
0.075 
0.105 

0.08 
0.085 

8.4 

0.045 
0.055 

0.06 
0.07 
0.06 

5.8 

0.055 
0.06 
0.05 

0.075 
0.05 

5.8 

0.075 
0.055 
0.065 
0.045 

0.07 

6.2 

0.075 
0.055 
0.055 
0.045 

0.06 

5.8 

0.065 
0.045 
0.045 
0.035 
0.065 

5.1 

SD 0.005477 0.008367 0.01245 0.009083 0.010368 0.012042 0.010954 0.013416 

Ekstrak Dosis 463 mg Si Vk V30 V60 V90 V120 V150 V180 
Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.06 
0.06 
0.07 
0.04 
0.06 

5.8 

0.09 
0.08 
0.11 
0.07 

0.1 

9 

0.06 
0.07 
0.09 
0.06 
0.07 

7 

0.05 
0.05 

0.085 
0.045 

0.06 

5.8 

0.055 
0.045 
0.065 

0.05 
0.05 

5.3 

0.045 
0.055 

0.05 
0.035 
0.055 

4.8 

0.05 
0.045 
0.045 

0.04 
0.04 

4.4 

0.04 
0.04 

0.035 
0.035 

0.03 

3.6 

SD 0.010954 0.015811 0.012247 0.016047 0.007583 0.008367 0.004183 0.004183 

Ekstrak Dosis 563 mg Si Vk V30 V60 V90 V120 V150 V180 

Tikus 1 

Tikus 2 

Tikus 3 

Tikus 4 

Tikus 5 

Rata-Rata 

0.05 
0.04 
0.04 
0.06 
0.07 

5.2 

0.07 
0.09 

0.1 
0.08 
0.09 

8.6 

0.055 
0.065 

0.08 
0.045 

0.06 

6.1 

0.045 
0.04 
0.06 
0.07 

0.055 

5.4 

0.04 
0.045 
0.045 

0.05 
0.035 

4.3 

0.035 
0.05 
0.03 
0.04 
0.04 

3.9 

0.03 
0.04 
0.02 
0.03 
0.04 

3.2 

0.04 
0.025 

0.02 
0.025 
0.025 

2.7 

SD 0.013038 0.011402 0.012942 0.011937 0.005701 0.007416 0.008367 0.007583 
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Lampiran 14. Perhitungan AUC 

AUCtn−1
tn  = 

Vtn−1+Vtn

2
 (t − tn−1) 

1. Kontrol Positif 

a. Tikus 1 

AUC0
0,5

 = 
0,02+0,09

2
(0,5 − 0) = 0.0275 

AUC0,5
1  = 

0,055+0,02

2
 (1 − 0,5) = 0.01875 

AUC1
2 = 

0,05+0,055

2
(2 − 1) = 0.0525 

AUC2
3 = 

0,045+0,02

2
 (3 − 2) = 0.0475 

AUC3
4 = 

0,035+0,045

2
 (4 − 3) = 0.04 

AUC4
5 = 

0,04+0,035

2
(5 − 4) = 0.0375 

AUC5
6 = 

0,025+0,04

2
 (6 − 5) = 0.0325 

2. Kontrol Negatif 

a. Tikus 1 

AUC0
0,5

 = 
0,02+0,08

2
(0,5 − 0) = 0.025 

AUC0,5
1  = 

0,06+0,02

2
 (1 − 0,5) = 0.02 

AUC1
2 = 

0,055+0,06

2
(2 − 1) = 0.0575 

AUC2
3 = 

0,07+0,055

2
 (3 − 2) = 0.0625 

AUC3
4 = 

0,09+0,07

2
 (4 − 3) = 0.08 

AUC4
5 = 

0,08+0,09

2
 (5 − 4) = 0.085 
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AUC5
6 = 

0,09+0,08

2
 (6 − 5) = 0.085 

3. Ekstrak daun melinjo 363 mg 

a. Tikus 1 

AUC0
0,5

 = 
0,03+0,08

2
(0,5 − 0) = 0.0275 

AUC0,5
1  = 

0,075+00,8

2
 (1 − 0,5) = 0.02625 

AUC1
2 = 

0,045+0,075

2
(2 − 1) = 0.06 

AUC2
3 = 

0,055+0,045

2
 (3 − 2) = 0.05 

AUC3
4 = 

0,075+0,055

2
 (4 − 3) = 0.065 

AUC4
5 = 

0,075+0,075

2
 (5 − 4) = 0.075 

AUC5
6 = 

0,065+0,075

2
 (6 − 5) = 0.07 

4. Ekstrak daun melinjo 463 mg 

a. Tikus 1 

AUC0
0,5

 = 
0,03+0,09

2
(0,5 − 0) = 0.03 

AUC0,5
1  = 

0,06+0,03

2
 (1 − 0,5) = 0.0225 

AUC1
2 = 

0,05+0,06

2
(2 − 1) = 0.055 

AUC2
3 = 

0,055+0,05

2
 (3 − 2) = 0.0525 

AUC3
4 = 

0,045+0,055

2
 (4 − 3) = 0.05 

AUC4
5 = 

0,05+0,045

2
 (5 − 4) = 0.0475 
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AUC5
6 = 

0,04+0,05

2
 (6 − 5) = 0.045 

 

5. Ekstrak daun melinjo 563 mg 

a. Tikus 1 

AUC0
0,5

 = 
0,02+0,07

2
(0,5 − 0) = 0.0225 

AUC0,5
1  = 

0,055+0,02

2
 (1 − 0,5) = 0.01875 

AUC1
2 = 

0,045+0,055

2
(2 − 1) = 0.05 

AUC2
3 = 

0,04+0,045

2
 (3 − 2) = 0.0425 

AUC3
4 = 

0,035+0,04

2
 (4 − 3) = 0.0375 

AUC4
5 = 

0,03+0,035

2
 (5 − 4) = 0.0325 

AUC5
6 = 

0,04+0,03

2
 (6 − 5) = 0.035 
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Lampiran 15. Uji Statistik 

1. Uji Normalitas 

Tujuan : Untuk mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA. 

Hipotesis : Ho = Data terdistribusi normal 

      Ha = Data tidak terdistribusi normal 

Kriteria uji : Sig. <0,05 tidak normal, Sig. >0,05 normal 

Tests of Normality 

  Kategori 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AUC 

Kontrol Positif 0.209 5 .200* .972 5 .890 

Kontrol Negatif 0.221 5 .200* .918 5 .520 

Ekstrak Daun 
Melinjo 363 mg 

0.336 5 0.067 .820 5 .117 

Ekstrak Daun 
Melinjo 463 mg 

0.247 5 .200* .928 5 .581 

Ekstrak Daun 
Melinjo 563 mg 

0.186 5 .200* .936 5 .636 

Kesimpulan : Data normal 

2. Uji Homogenitas 

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji ANOVA. 

Hipotesis : Ho = Data terdistribusi normal 

       Ha = Data tidak terdistribusi normal 

Kriteria uji : Sig. <0,05 tidak normal, Sig. >0,05 normal 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC       

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.871 4 20 .499 

Kesimpulan : Data homogen. 
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3. Uji ANOVA 

Tujuan : Untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna setiap 

  kelompok perlakuan. 

Hipotesis : Ho = Data terdistribusi normal 

       Ha = Data tidak terdistribusi normal 

Kriteria uji : Sig. <0,05 tidak normal, Sig. >0,05 normal 

ANOVA 

AUC 
          

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 0.002 4 .000 31.297 .000 

Within Groups 0 20 .000     

Total 0.002 24       

Uji Post Hoc LSD 

Tujuan : Untuk mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA. 

Hipotesis : Ho = Tidak terdapat perbedaan bermakna 

       Ha = Terdapat perbedaan bermakna 

Kriteria uji : Sig. >0,05 tidak berbeda, Sig. <0,05 berbeda 

Multiple Comparisons 

AUC 
            

LSD 

(I) 
Kategori 

(J) Kategori 
Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 
Positif 

Kontrol Negatif -.020143* 0.00234 .000 -0.02502 -0.01526 

Ekstrak Daun Melinjo 
363 mg 

-.011250* 0.00234 .000 -0.01613 -0.00637 
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Ekstrak Daun Melinjo 
463 mg 

-0.003893 0.00234 0.112 -0.00877 0.00099 

Ekstrak Daun Melinjo 
563 mg 

0.002714 0.00234 0.26 -0.00217 0.00759 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol Positif .020143* 0.00234 .000 0.01526 0.02502 

Ekstrak Daun Melinjo 
363 mg 

.008893* 0.00234 0.001 0.00401 0.01377 

Ekstrak Daun Melinjo 
463 mg 

.016250* 0.00234 .000 0.01137 0.02113 

Ekstrak Daun Melinjo 
563 mg 

.022857* 0.00234 .000 0.01798 0.02774 

Ekstrak 
Daun 
Melinjo 
363 mg 

Kontrol Positif .011250* 0.00234 .000 0.00637 0.01613 

Kontrol Negatif -.008893* 0.00234 0.001 -0.01377 -0.00401 

Ekstrak Daun Melinjo 
463 mg 

.007357* 0.00234 0.005 0.00248 0.01224 

Ekstrak Daun Melinjo 
563 mg 

.013964* 0.00234 .000 0.00908 0.01884 

Ekstrak 
Daun 
Melinjo 
463 mg 

Kontrol Positif 0.003893 0.00234 0.112 -0.00099 0.00877 

Kontrol Negatif -.016250* 0.00234 .000 -0.02113 -0.01137 

Ekstrak Daun Melinjo 
363 mg 

-.007357* 0.00234 0.005 -0.01224 -0.00248 

Ekstrak Daun Melinjo 
563 mg 

.006607* 0.00234 0.01 0.00173 0.01149 

Ekstrak 
Daun 
Melinjo 
563 mg 

Kontrol Positif -0.002714 0.00234 0.26 -0.00759 0.00217 

Kontrol Negatif -.022857* 0.00234 .000 -0.02774 -0.01798 
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Ekstrak Daun Melinjo 
363 mg 

-.013964* 0.00234 .000 -0.01884 -0.00908 

Ekstrak Daun Melinjo 
463 mg 

-.006607* 0.00234 0.01 -0.01149 -0.00173 

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 
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Lampiran 16. Gambar Proses Maserasi 

Daun 

 

Pengeringan 

 

Maserasi 

 

 

Ekstrak 
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Lampiran 17. Uji Tabung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 

 

 

Univeristas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 18. Uji KLT 
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Lampiran 19. Gambar Kegiatan Penelitian 

Adaptasi hewan uji pada kandang di 

Laboratorium 

 

Alat plastimometer 

 

 

Pengelompokan tikus 

 

 

Serbuk Natrium Diklofenak dan Karagenan 

Larutan Na Diklofenak dan CMC-

Na 
 

Penimbangan berat badan tikus 
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Penyuntikan larutan karagenan secara 

intraplantar pada kaki tikus 
 

Pemberian Na Diklofenak secara oral pada 

tikus 

 

Pemberian larutan CMC-Na secara oral pada 

tikus 

 

Pemberian ekstrak etanol 70% daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) 363 

mg/kgBB. 

 

Pemberian ekstrak etanol 70% daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) 463 mg/kgBB. 
 

Pemberian ekstrak etanol 70% daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) 563 

mg/kgBB/ 
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Pengukuran volume udem telapak kaki tikus 

menggunakan plastimometer. 

 

Udem telapak kaki tikus. 

 


